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Dianggap
-Miskin, tapi
Bahagia dan
Panjang Usia

engamat Ekonomi Universitas

Kristen Duta Wacana, Murti

Lestari, mengatakan selama ini
angka kemiskinan di DIY memang
tertinggi se-Pulau Jawa berdasarkan
statistik BPS.

Untuk itu, pemerintah diminta me-
ningkatkan pendapatan masyarakat.
“Bagaimana meningkatkan pendapatan
dan lapangan kerja masyarakat kelas
bawah, pendapatan petani, dan
sebagainya,” katanya, Jumat (20/1).
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Dianggap Miskin,...

Diakui Murti, Pemda DIY
memang melaksanakan pro-
gram pengentasan kemiskinan,
tetapi apakah betul program
tersebut mampu meningkatkan
pendapatan masyarakat kelas
bawah atau tidak. “Apakah
program pengentasan ke-
miskinannya cukup permanen
atau temporer? Ini yang harus
dievaluasi,” katanya.

Di luar DIY, seperti di
Jawa Tengah, wilayahnya
memiliki kawasan-kawasan
industri manufaktur yang
menampung  masyarakat
kelas bawah untuk bekerja
dengan upah UMR. Dengan
begitu, angka pendapatan
pun otomatis di atas garis
kemiskinan. Hanya saja, di Jogja
tidak banyak lokasi yang cocok
untuk industri manufaktur.
“Karenanya untuk menggerakkan

masyarakat bawah di DIY di
atas garis kemiskinan, caranya
menggerakkan masyarakat dengan
wirausaha kecil. Nah, cara itu
apakah sudah meningkatkan
pendapatan warga? Belum tentu
pendapatannya di atas garis
kemiskinan,” katanya.

Bahagia

Murti tidak terlalu ambil
pusing deﬁgan angka
kemiskinan di DIY yang
tinggi. Toh, selama ini Jogja
sudah berhasil menciptakan
harmonisasi dan kerukunan,
orang-orangnya bahagia dan
panjang umur, meskipun
belum bisa mendorong
peningkatan penghasilan di
atas garis kemiskinan. “Angka
kemiskinan di Jogja sebenarnya
tidak tinggi-tinggi amat kok, di
luar Jogja justru lebih tinggi.

Yang penting, kehidupan di
Jogja baik, tingkat kesehatan
tinggi, pendidikannya baik,
bahagia, tidak usah terlalu
pusing, yang penting hajat
hidup orang bisa terpenuhi,”
katanya.

Memang, kata Murti,
antara kemiskinan dengan

‘angka harapan hidup, angka
* kebahagiaan, indeks pendidikan,

merupakan terminologi yang
berbeda. Angka kemiskinan
pada dasarnya semata mengukur
pendapatan dan pengeluaran
tanpa mengukur dimensi
sosial.

“Antara pengeluaran
dan kebahagiaan berbeda
terminologi. Namun orang

bisa saja bahagia meskipun .

tidak punya uang, dan bisa
berumur panjang. Jadi dimensi
sosialnya lebih kental,” katanya.

Instansi

Nilal Berita

Sifat

Tindak Lanjut

Netra

Biasa

Untuk Diketahui
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